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CegaH Penyelundupan Narkotika
DPR Minta Imigrasi Perkuat Pengawasan

ANGGOTA Komist XII DPR
Rieke Diah Pitaloka menyoroti
Kasis pilot maskapai asing berini
sial MSBO yang diduga berupaya
menyelundupkan 26 kg narkotika
ke Indonesia. Hal ini menanda
kan lemahnya tata kelola dan
pengawasan keimigrasian,

Menurutnya, imigrasi meru
pakan perhang kedaulatan, per
tahanan, serta keamanan negara
Indanesia. Makanya selunuh celah
pengawasan di batas wilayah
negara wajih diperketat secara
maksimal agar keamanan nasional
tetap terjaga.

Dia meminta Kementerian
Imigrasi dan Pemasyarakatan
(Kemenimipas) mengevaluasi
sistem penerbitan izin tinggal,
termasuk penguatan aspek digi
talisasi. *Evaluasi it mampu
mencegah polensi kebocoran
dan penyalahgunaan,” katanya
dli Jakarta, Senin (3/8/2026).

Selanjurmya, ekosisiem digital
keimigrasian juga jadi faktor
krusial, mengingat sistem ity me
nyimpan berbagai data stratepis
milik negara. Program digitalisasi
imigrasi Kemenimipas ini sesuai

dengan Peraturan Presiden (Per
pres) Nomar 95 Tahun 2018
fentang Sistem Pemerintahan
Berhasis Elekironik serta Perpres
Nomor §2 Tahun 2023 tentang
Percepatan Transformasi Digital.

Dia menegashan, Kemenimi: 2

pas merupakan gerbang penga
man utama ferhadap berbagai
ancaman dari luar neger. Kelolo
san penyelundup yang membawa
arang haram dalam jumlah besar
membuktikan perlunya pem:
Benahan total. “Tmigrasi adalah
fenteng pertahanan paling depan
dalam memfilter tiap barang
mastk ke Indonesia,” tegasnya.
Uniuk kasts yang diduga men
jerat pilol maskapai-asing ifu,
aparat penegak hukum (APH)
diminta memastikan prosesnya
berjalan adil tanpa memandang
status kewarganegaraan. Pe
nanganan kejahatan lintas negara
harus tegas agar hukum Indonesia
fidak tumpul kepada WNA. Ke
sefaraan perlakuan hukum jadi
jamninan keadilan bagi publik.
Dia menyinggung kasus pilot
muda asal Karawang bemama
VEG yang diduga terkait dengan
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jaringan penyelundupan orang
dan narkotika internasional.
“VEC menupakan Aparatur Sipil
Negara (ASN] yang awalnya
mendapat penugasan dinas resmi
untuk mengikuti pelatthan he
likepter di Australia." terangnya.

Dalam perjalanan pulang kem
bali ke Indonesia. pesawat yang
ditumpangi VEC bersamainsink
tur warga negara Australia diduga
digunakan untuk mengangkut dua
orang residivis kasus pembunuhan
dan jaringan barang haram. Me
reka akhimya diamankan petugas

keimigrasian saat tiba di Merauke,
Papua Selatan.

Rieke memina APH mengusut
perkara i secara menyeluruh
dengan menelusuri semua ke

munglinan keterlibatan pihak lain

yang terhubung, Pengungkapan
perkara it diperlian demi mewy

juckan rasa keadilan. “Kami akan

terus mengawal proses hukum
VEG agar dapat berjalan adil dan
transperan,” Katanya.
Sebelumnya, Direktarat Tin
dak Piana Narkoba Badan Re

* serse Keiminal (Dittipidnarkaba

Bareskrim) Polri mengunghap
kronalogi penangkapan MSBO
yang diduga jadi kurir menuju
Indonesia. Direktur Tipidnarkoba
Bareskrim Polri Brigjen Pol. Eko
Hadi Santosa menyatakan, MSBO
yang difanghap Selasa (28/7/2026)
telah ditetaphan jadi tersanga.
Eko menjelaskan. penangkapan
bermula saat petugas Bea Cukai
Terminal 3 Bandara Soekamo-Ha
ta memindai koper mencurigakan
millk MSBC). Hasil pemeriksaan
koper menemukan 14 bungkus
ekstasi becjumlah 70,114 butir
seherat 25,194 83 gram serta sat

piaket sabu-sabu. Barang haram ity
Langsung disita petuggs,

Hasil interogasi tim gabungan
Bea Cukai dan Subdit I1 Dit
tipidnarkoba Bareskrim Polri
mengungkap MSBO diupah 50
ribu ringgit untuk membawa
ehstasi itu ke Jakarta. Pengendali
asal Malaysia berencana men
garahkan tersangka saat tiba di
hotel guna menyerahkan paket
narkatika kepada penjemput.

Tersangka MSBO telah tiga
bali melakukan aksi penyelun
dupan narkoba lintas negara.
Aksi pertama berupa memhawa
sabur-sabu ke Sabiah, kedua mem
bawa 7 ko sabu-sabu ke Jakart,
dan ketiga memhawa ekstasi
hingga akhirnya diamankan
petugas di area terminal bandara.

Hasil tes urine lersangka po
sitif mengandung metamfeta
mina, MDMA, serta kokaina,
Penanganan kasus telah naik ke
fahap penyidikan dan tersangka
ditahan di Rutan Bareskrim
Polri. Jeratan hukum memakai
Pasal 113 ayat 2, Pasal 114 ayat
2, jo. Pasal 132 ayat 1 UU No
mor 35 Tahun 2009, u pys
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